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MOTTO 
 

ِّأَِّعَل ِّ ِِّّلَِِّّوِّْمُىْا ِّكُمْ ِّن ِِّّعَلىدَ ِّفإَِ ِّكِلتَكُِمْ ِّشاَ  هُمِّْغَيْرِ

                   رِزَِّماَِّنكُِمِّْيِّْغَِِّّىْقىَِّْنَِّلِسَماَِّنِِّمَخْلُِّ

“didiklah (persiapkanlah) anak-anakmu atas hal yang berbeda 

dengan keadaanmu (sekarang) karena mereka adalah makhluk 

yang hidup untuk satu zaman yang bukan zamanmu (sekarang)”1 

 

 

  

                                                           
1
Diambil dari https://thisismynote.wordpress.com/2011/08/06/mendidik-anak-sesuai-

zamannya/ 
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ABSTRAK 

MODERATI AZIZAH. Model Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) Berbasis Budaya di Kelas X MAN Yogyakarta I. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pembelajaran SKI bertujuan 

untuk membangun kompetensi kesejarahan selain itu agar peserta didik dapat 

mengambil ibrah dari kejadian masa lalu dan dijadikan pelajaran bagi masa kini 

Dalam kenyataannya pembelajaran SKI saat ini identik dengan silsilah keluarga 

kerajaan yang biasanya berujung pada materi hafalan. Ada metode khusus yang 

diterapkan di MAN Yogyakarta I dalam pembelajaran SKI. Yang menjadi 

permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis 

budaya, Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya dan Bagaimana 

proses evaluasi pembelajaran berbasis budaya dalam pembelajaran SKI di kelas X 

MAN Yogyakarta I. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

perencanaan pembelajaran SKI berbasis budaya, pelaksanaanya dan evaluasi   

pembelajaran SKI berbasis budaya di kelas X MAN Yogyakarta I.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

MAN Yogyakarta I. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 

mengadakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perencanaan pembelajaran SKI berbasis 

budaya didasarkan pada silabus,dalam pengembangan silabus, guru belum 

spesifik menemukan tentang budaya, namun terdapat include dari budaya sebagai 

pembiasaan terhadap peserta didik. (2) Pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis 

budaya di MAN Yogyakarta I berjalan optimal, selain guru menggunakan 

pendekatan kontekstual, yaitu dengan menghubungkan sejarah masa lalu dengan 

kejadian pada masa sekarang.guru juga mampu membuat peserta didik aktif 

selama pembelajaran. (3) Proses evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran  

SKI berbasis budaya di MAN Yogyakarta I menggunakan beragam teknik 

pengukuran (Multiple Representation)  dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan adalah tes, tugas, dan karya peserta didik. Dalam penilaian kognitif 

guru mencantumkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada keteladanan dari 

khulafa’ur rasyidin. 

Kata Kunci : Kontekstual, Multiple Representation , Pembelajaran SKI 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang 

menelaah tentang asal- usul, perkembangan, peranan kebudayaan/ 

peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah Nabi Muhammad 

SAW pada periode Mekah dan Madinah, kepemimpinan umat setelah 

Rasulullah SAW. wafat  sampai perkembangan Islam periode klasik, abad 

pertengahan/ zaman kemunduran, dan masa modern/ masa kebangkitan. 

Serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia. 

Peserta didik diharapkan dapat mengambil ibrah dari kejadian 

masa lalu dan di jadikan pelajaran bagi kehidupan masa kini. Karena 

Sejarah sebagai suatu realita peristiwa, kejadian yang berkaitan dengan 

perilaku dan pengalaman hidup manusia di masa lampau.
1
Akan tetapi 

materi pembelajaran sejarah kebudayaan islam saat ini hanya mengajarkan 

sejarah kebudayaan yang terjadi masa lampau tanpa dikaitkan dengan 

perkembangan kebudayaan pada masa sekarang, khususnya perkembangan 

kebudayaan islam. 

Dalam pembelajaran SKI membahas tentang kebudayaan Islam 

yang terjadi di Arab dan juga di Indonesia. Namun, pembelajaran SKI 

diasumsikan pembelajaran yang hanya berisi pembahasan peperangan 

                                                           
1
 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori, dan Praktik,( Jakarta: 

Restu Agung, 2006), hal. 6. 



2 

 

untuk memperebutkan kekuasaan, silsilah keturunan keluarga kerajaan, 

kebijakan- kebijakan pemerintahan pada zaman khulafur rasyidin sehingga 

SKI menjadi  pembelajaran yang berisi hafalan- hafalan. Dan hal tersebut 

sering tidak dipahami oleh peserta didik.  

Menurut Kuntowijoyo sejarah merupakan rekonstruksi masa lalu
2
. 

Dari pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa dari sejarah, 

kita dapat menggambarkan kembali masa lalu yang pernah terjadi. Dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam, dari pembelajaran ini, peserta 

didik akan mengerti tentang sejarah yang terjadi pada masa lampau.Oleh 

karena itu, SKI penting dipelajari bagi peserta didik.  

Nilai- nilai budaya bangsa yang dapat dituangkan dalam 

pendidikan yang syarat akan nilai- nilai  dan norma- norma. Maka dalam 

pendidikan perlu memperhatikan Perkembangan kebudayaan karena 

kebudayaan merupakan bagian yang harus diketahui dan diantisipasi serta 

di jadikan bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan, perancang dan 

praktisi pendidikan.
3
 

Dalam mengajarkan sejarah, pendidik menyampaikan 

pembelajaran SKI dengan pandangan sejarah sebagai ilmu, sejarah sebagai 

ilmu yaitu peristiwa masa lalu selalu dipandang dan dicari hubungannya 

dengan kejadian masa kini, untuk selanjutnya dijadikan sebagai titik tolak 

atau dasar untuk masa depan. Mempelajari sejarah menurut ajaran Islam 

                                                           
2
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, ( Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 

hal. 17. 
3
 Abuddin nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisiplier, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), hal. 280. 
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adalah usaha untuk mengambil pelajaran dan hikmah dari kejadian- 

kejadian yang terjadi di muka bumi ini.
4
 

Persoalannya sekarang adalah cara mengembalikan pembelajaran 

sejarah kepada hakikatnya, yaitu membangun kompetensi kesejarahan 

pada peserta didik melalui pembelajaran SKI. Kompetensi kesejarahan 

akan membawa seseorang sampai pada kemampuan untuk merancang 

masa depan yang lebih baik, di mana dalam merancang bangun masa 

depan, kita tidak dapat melepaskan diri dengan apa yang telah dan sedang 

dialami. Kemampuan ini mutlak dimiliki oleh seseorang, seperti pepatah 

“kita tidak akan terperosok pada lubang yang sama”.
5
  

Maraknya budaya Seperti hedonistik, materalistik, kapitalistik dan 

sekuleristik, yang bertentangan terhadap nilai- nilai edukatif, pembentukan 

karakter dan watak mulia. Hal ini mulai berpengaruh dalam pola pikir dan 

sikap masyarakat, sehingga banyak dijumpai pola hidup foya- foya, 

pergaulan dan seks bebas dan menghalalkan segala cara seperti budaya 

mencontek dikalangan siswa yang dapat berakibat terhadap masa depan 

generasi muda sebagai penerus bangsa.
6
 

Budaya yang berkembang di indonesia saat ini, pernah terjadi pada 

masa lampau, dan budaya tersebut menjadi faktor kehancuran pada masa 

lampau, melalui pembelajaran sejarah dapat mengurangi dampak budaya 

                                                           
4
 Fadil SJ, Pasang Surut Peradaban Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008), hal. 4-6. 
5
 Zulfikri Anas, Pendidikan Untuk Kehidupan: Gagasan Awal Untuk Berpikir Ulang  

Tentang Sistem Pendidikan kita Dan Memahami Posisi Kurikulum,( Jakarta: AMP Press, 2013), 

hal. 206. 
6
 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 2014), hal. 350-351. 
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luar yang kurang baik. Begitu juga dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam, peserta didik dapat mengerti sejarah kebudayaan islam 

masa lampau dan belajar dari hal- hal yang telah terjadi .  

Berdasarkan fakta di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pembelajaran SKI berbasis pada Budaya di kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri Yogyakarta I”.   

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran sejarah kebudayaan islam  

berbasis budaya di kelas X Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I ? 

2. Bagaimana pelakasanaan pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

berbasis  budaya di  kelas X  Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I ? 

3. Bagaimana penilaian dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

berbasis  budaya di kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I? 

4. Bagaimana kendala pembelajaran sejarah kebudayaan islam berbasis  

budaya di  kelas X  Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam  berbasis budaya di  kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I . 
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2.  Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam berbasis  budaya di  kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I. 

3.  Mendeskripsikan penilaian dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam berbasis  budaya di  kelas X  Madrasah Aliyah 

Negeri Yogyakarta I. 

4. Mendeskripsikan kendala dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam berbasis  budaya di  kelas X  Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Akademik 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan kualitas pembelajaran SKI. 

2) Untuk menambah khasanah keilmuan dan wawasan dalam 

pengembangan model pembelajaran. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan 

sebagai sumber informasi dan referensi dalam inovasi 

pembelajaran. 

2) Bagi Siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga kemampuan siswa berkembang. 
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3) Bagi Madrasah 

Diharapkan menjadi bahan masukan bagi sekolah untuk 

mengembangkan praktik- praktik pembelajaran guru agar lebih 

efektif dan efisien. 

4) Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan, 

khususnya mengenai proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI). 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran penulisan skripsi yang ada di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penulis belum menemukan skripsi yang berjudul “ Pembelajaran SKI 

berbasis budaya “. Adapun beberapa judul skripsi yang penulis gunakan 

sebagai kajian pustaka diantaranya adalah : 

1. Skripsi Nurul Ummi Akhinah mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “ pembelajaran SKI 

berbasis KTSP “. Skripsi ini memaparkan tentang proses 

pembelajaran SKI yang mengacu pada kurikulum. Sehingga 

pelaksanaan berjalan dengan optimal.
7
 

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah 

skripsi di atas dikaji tentang pembelajaran SKI berbasis KTSP, 

                                                           
7
 Nurul Ummi Akhinah, “ pembelajaran SKI berbasis KTSP “, Skripsi, Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013. 
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sedang skripsi penulis mengenai pembelajaran SKI berbasis  

Budaya. Jadi Penelitian ini memiliki kesamaan dari variabel satu 

yang membahas mengenai pembelajaran SKI, sedangkan variabel 

keduanya berbeda, karena dalam skripsi ini akan membahas model 

pembelajaran SKI berbasis budaya. 

2. Skripsi mahasiswa Siti Khamidah Jurusan Pendidikai Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011 dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) 

terhadap partisipasi dan prestasi belajar biologi siswa pada materi 

archaebacteria dan eubacteria kelas X SMAN 2 Banguntapan 

bantul “. Skripsi ini memaparkan bahwa penerapan model 

pembelajaran tipe TGT (Teams Games Tournament) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi dan prestasi belajar 

siswa. Dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimen.  

Persamaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah 

sama- sama membahas tentang model pembelajaran, sedangkan 

perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah mengenai 

variabel dari penulis mengenai pembelajaran SKI sedang skripsi 

diatas tentang pembelajaran biologi.
8
 

                                                           
8
 Siti Khamidah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

(Teams Games Tournament) terhadap partisipasi dan prestasi belajar biologi siswa pada materi 

archaebacteria dan eubacteria kelas X SMAN 2 Banguntapan bantul”, Skripsi, Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011. 
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3. Skripsi Dwi Puji Lestari mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2012 dengan judul “ Model Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural di SMA N I 

Wonosari“. Skripsi ini memaparkan tentang penerapan model 

pembelajaran PAI berbasis multikultural yang menggunakan 

pendekatan problem solving dan basic experience.
9
 

Persamaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah pada 

variabel pertama yang membahas tentang model pembelajaran. 

Sedangkan Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah 

skripsi di atas mengkaji tentang model pembelajaran PAI sedang 

skripsi penulis mengenai model pembelajaran SKI. 

Berdasarkan beberapa skripsi di atas menunjukkan bahwa 

subyek, obyek dan lokasi penelitian yang dilakukan berbeda 

dengan penelitian yang penulis lakukan lokasi dan subyek yang 

penulis teliti berada di MAN Yogyakarta I, dan mata pelajaran 

yang di kaji adalah mata pelajaran SKI yang merupakan salah satu 

bidang dalam mata pelajaran PAI. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

Kata sejarah berasal dari bahasa arab yaitu “Syajaratun” yang 

artinya “pohon” atau “keturunan” atau “asal- usul” yang kemudian 

                                                           
9
 Dwi Puji Lestari, “ Model Pembelajaran Pendidikan berbasis multikultural di SMA N I 

Wonosari“, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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berkembang dalam bahasa melayu “syajarah” yang akhirnya menjadi 

kata “sejarah” dalam bahasa Indonesia .
10

 

Sedangkan  budaya yaitu suatu perkembangan dari majemuk 

budidaya, yakni “ daya dari budi”. Kebudayaan adalah kata benda 

abstrak hasil penambahan awalan „ke‟ dan akhiran „an‟ dari kata 

budaya. Setelah mengalami perubahan- perubahan kecil, maka kata 

„kebudayaaan‟ memiliki pengertian yang sama dengan istilah kultur, 

dalam artian sebagai usaha otak manusia atau akal budaya manusia. 

Dalam istilah “antropologi-budaya”, perbedaan arti antara kata budaya 

dan kebudayaan ditiadakan. Kata “budaya” hanya dipakai sebagai 

suatu singkatan saja dari “kebudayaan” dengan arti yang sama.  

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di ajarkan di 

lembaga pendidikan yang bercirikan Islam. Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian khusus sejarah dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam berbasis budaya merupakan inovasi dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal- usul, 

perkembangan, peranan kebudayaan/ peradaban Islam di masa lampau, 

mulai dari dakwah Nabi Muhammad SAW pada periode Mekah dan 

periode Madinah, kepemimpinan setelah Rasulullah. Wafat, sampai 

                                                           
10

 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam perspektif Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2009), hal. 1. 



10 

 

perkembangan Islam periode Klasik (Zaman Keemasan), abad 

pertengahan atau zaman kemunduran, dan zaman modern/ 

kebangkitan, serta perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.
11

 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah 

Aliyah bertujuan agar peserta didik memiki kemampuan sebagai 

berikut :
12

 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai- nilai dan norma- norma Islam 

yang telah di bangun oleh Rasulullah SAW, dalam rangka 

membangun kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya  tempat 

dan waktu yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa 

kini dan masa depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 

secara benar pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti perdaban umat Islam di 

masa lampau. 

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 

ibrah, dari peristiwa- peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 

tokoh- tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena 

                                                           
11

 Lampiran SK Dirjen No 2676- 2013KI-KD 2013, Hal 58 
12

 Ibid., hal. 58. 
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sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni- seni untuk 

mengembangkan Kebudayaan dan Peradaban Islam.  

2. Pembelajaran berbasis budaya 

Pembelajaran berbasis budaya merupakan strategi penciptaan 

lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar 

mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis budaya dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 

belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui 

budaya.
13

 

Tujuan pendidikan dengan pendekatan kebudayaan yaitu 

menjadikan pendidikan sebagai pranata yang kuat dan berwibawa 

dalam memelihara, melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan 

Indonesia. Sehingga melahirkan peserta didik yang memiliki karakter 

dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar 

dirinya agar dapat menghayati kebebasannya sehingga ia dapat 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri sebagai pribadi dan 

perkembangan orang lain disekitar mereka.
14

 

L.S. Vygotsky mendasarkan pada pemikiran bahwa budaya 

berperan penting dalam belajar seseorang. Budaya adalah penentu 

perkembangan individu. Individu berkembang dalam konteks budaya 

                                                           
13

Udin. S. Winaputra, dkk, Pembaruan Dalam Pembelajaran Di SD, (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2016), hal 4.12. 

14
 Abuddin nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: 

Rajawali Press, 2009), hal. 281. 
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sehingga proses belajar individu dipengaruhi budaya. Lingkungan 

utama adalah budaya keluarga. Budaya lingkungan individu 

membelajarkannya apa dan bagaimana berpikir.
15

 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nomor  5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan 

Pendidikan Berbasis Budaya adalah pendidikan yang diselenggarakan 

untuk memenuhi  standar nasional yang diperkaya dengan keunggulan 

komparatif dan kompetitif berdasar nilai- nilai luhur budaya agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri sehingga 

menjadi manusia yang unggul, cerdas, visioner, peka terhadap 

lingkungan dan keberagaman budaya, serta perkembangan dunia. 

Adapun misi pendidikan yang berbasis kebudayaan antara lain: 

a. Mengintegrasikan nilai- nilai kebudayaan Indonesia ke dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan pendidikan. 

b. Menjadikan pendidikan sebagai wahana pembiasaan nilai- nilai 

budaya bagi generasi muda. 

c. Sebagai upaya untuk menangulangi  peserta didik dari 

pengaruh budaya global yang negatif. 

d. Mendorong berkembangnya nilai- nilai budaya, sehingga 

menghasilkan etos kerja yang tinggi. 

Pemanfaatan budaya lokal dalam pendidikan dalam dilihat melalui 

beberapa hal, yaitu : Pertama, Melalui penggunaan konsep pendidikan 

                                                           
15

 Martiyono, Perencanaan Pembelajaran: Suatu Pendekatan Praktis Berdasarkan KTSP 

Termasuk Model Tematik, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2012), hal. 10. 
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sebagai proses pembudayaan manusia. Kedua, Proses pembelajaran 

yang dapat menggiring siswa agar mampu menggunakan segala apa 

yang dimilikinya- yang diperoleh selama proses pembelajaran 

sehingga bermanfaat dalam kehidupan selanjutnya. Ketiga, Proses 

pembudayaan (enkulturasi) adalah upaya membentuk perilaku dan 

sikap yang didasari oleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga 

setiap individu dapat memainkan perannya. Keempat, Pembelajaran 

yang konstruktif yang didasari bahwa setiap peserta didik adalah bibit 

potensial. Kelima, Tugas pendidik adalah memotivasi agar setiap anak 

mengenali potensinya dan menyediakan pelayanan yang sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya. Keenam, Desain pembelajaran di 

sekolah yang tidak terlepas dari kondisi kehidupan nyata. Ketujuh, 

Dalam pendidikan dapat memanfaatkan berbagai pranata budaya yang 

ada di masyarakat.
16

 

Proses pembelajaran berbasis budaya melalui berbagai kegiatan, 

diantaranya sebagai berikut :
17

 

1. Tugas yang bermakna, yang dirancang untuk berfokus pada 

salah satu pencapaian kompetensi belajar. Tugas yang 

bermakna bersifat kontekstual karena dirancang berasal dari 

pengalaman dan pengetahuan awal siswa, dan ditempatkan 

                                                           
16

 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, ( Jakarta: Rajawali, 2014), hal. 388-391. 
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(untuk pemberian contoh, dan penerapan) pada konteks 

komunitas budaya( misalnya dari lokal tempat sekolah berada). 

2. Interaksi Aktif 

Interaksi aktif dalam pembelajaran berbasis budaya 

memberikan keleluasaan dan kebebasan bagi siswa untuk 

bertanya, berdialog dengan siswa lain, guru, dan tokoh untuk 

merumuskan masalah, menganalis, dan mencari solusi 

permasalahan, berdasarkan konteks komunitas budaya. 

Beragam metode interaksi aktif yang dapat dirancang dalam 

proses pembelajaran berbasis budaya, antara lain : 

a. Pembelajaran melalui proyek 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan penerapan 

dari pembelajaran aktif, yang mencoba mengaitkan antara 

teknologi dengan masalah kehidupan sehari- hari yang 

akrab dengan siswa, atau dengan suatu proyek sekolah.
18

 

Dalam kaitan ini, para siswa melakukan 

penyelidikan secara berkelompok, sehingga para siswa 

secara berkelompok dapat mengembangkan keterampilan 

melakukan riset yang akan bermanfaat bagi pengembangan 

kemampuan akademis mereka. Para siswa merancang, 

melakukan pemecahan masalah, melaksanakan 

                                                           
18

 Warsono, Pembelajaran Aktif: teori dan asesmen, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 153. 
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pengambilan keputusan dan kegiatan penyelidikan 

sendiri.
19

 

b. Pembelajaran berbasis masalah 

Merupakan model pembelajaran yang berangkat 

dari pemahaman siswa mengenai suatu masalah, 

menemukan alternatif solusi atas masalah , kemudian 

memilih solusi yang tepat untuk di gunakan.
20

 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik 

diantaranya yaitu : 

1) Merupakan proses edukasi berpusat pada siswa 

2) Menggunakan prosedur ilmiah 

3) Memecahkan masalah yang menarik dan panjang 

4) Memanfaatkan berbagai sumber belajar 

5) Bersifat kooperatif dan kolaboratif 

6) Guru sebagai fasilitator 

c. Discovery learning 

d. Collaborative 

e. Cooperative learning 

3. Penjelasan dan penerapan bidang ilmu secara kontekstual. 

Bertumpu pada pengetahuan dan pengalaman siswa dalam 

konteks komunitas budaya sebagai titik berangkat atau titik 

                                                           
19

 Ibid., hal. 153. 
20

 Sutirman, Model- Model Pembelajaran Inovatif, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal 

39. 
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awal proses belajar. Hal ini karena siswalah yang akan 

menciptakan makna, yang akan menghubungkan antara 

pengetahuan awalnya dengan informasi yang diperoleh dalam 

proses belajar. 

4. Pemanfaatan beragam sumber belajar 

Pemanfaatan berbagai sumber belajar mencakup pemanfaatan 

bahasa sebagai alat komunikasi ide dan pemafaatan komunikasi 

budaya sebagai konteks proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran proses berbasis budaya, proses 

komunikasi melalui bahasa, yaitu melalui pertanyaan- 

pertanyaan, debat ilmiah, penyajian tentang penemuan- 

penemuan baru, dan rasionalisasi tentang suatu konsep atau 

prinsip ilmiah yang runut dan berdasarkan pada kaidah bidang 

ilmu harus menjadi suatu budaya.  

Pemanfaatan komunitas budaya sebagai sumber belajar 

membawa siswa kepada penguasaan bidang ilmu yang bersifat 

kontekstual dan bermakna karena dipelajari berdasarkan 

komunitas budaya, kemudian diterapkan dalam komunitas 

budaya tersebut pula. Konsep dan prinsip dalam bidang ilmu 

hendaknya menjadi pemecahan masalah bagi masalah- masalah 

lokal yang muncul dalam suatu komunitas budaya. Dengan 

belajar bidang ilmu, siswa juga belajar tentang permasalahan 

dan perkembangan komunitas budayanya . Sebaliknya, dengan 
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belajar tentang komunitas budayanya, siswa juga belajar bidang 

ilmu. 
21

 

Proses belajar dalam pembelajaran berbasis budaya 

berfokus pada hal- hal berikut : 

a. Strategi atau cara agar siswa dapat melihat 

keterhubungan antar konsep/prinsip dalam bidang 

ilmunya, dengan budaya, dalam beragam konteks yang 

baru, dan dalam konteks komunitas budayanya. 

b. Strategi atau cara agar siswa memperoleh pemahaman 

terpadu tentang bidang ilmu dan budaya sebagai 

landasan untuk berpikir kritis, menyelesaikan beragam 

permasalahan dalam konteks komunitas budaya, serta 

mengambil keputusan yang sahih berdasarkan kaidah 

keilmuan. 

c. Strategi atau cara agar semua siswa dapat berpartisipasi 

aktif, senang, dan bangga untuk belajar bidang ilmu 

dalam pembelajaran berbasis budaya. 

d. Strategi atau cara agar siswa dapat menciptakan makna 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman awal yang 

dimiliki, melalui beragam interaksi aktif siswa yang 

lain, guru, tokoh, dan juga dengan materi atau contoh 

konkret. 

                                                           
21

 Udin. S. Winaputra, dkk, Pembaruan,,. Hal 4.34-4.40. 
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e. Strategi atau cara agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman bahwa ada kaidah keilmuan dalam 

kehidupan sehari- hari siswa dan konteks komunitas 

budayanya, juga ada budaya dalam konteks bidang 

ilmu, dan bahwa kaidah keilmuan adalah bagian dari 

budaya mereka. 

f. Strategi atau cara agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang terintegrasi dan keterampilan ilmiah ( 

scientific inquiry skills) dalam mempersepsikan segala 

sesuatu di sekelilingnya, termasuk dalam budaya dan 

ragam perwujudan budaya.
22

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah rangkaian kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan dalam suatu penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber datanya, Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan ( field research) yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di suatu tempat, di luar perpustakaan dan 

laboratorium.  
23

  

Dalam metode penelitian, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Yaitu penelitian yang ditujukan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

                                                           
22

Ibid., Hal. 4.21-4.22. 
23

 Zainal Arifin, penelitian pendidikan: metode dan paradigma baru ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 32. 
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aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
24

 

Penelitian kualitatif disebut juga dengan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian. Secara holistik dengan cara deskriptif dan dengan 

menggunakan berbagai metode ilmiah.  
25

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Sosiologis, yaitu pendekatan penelitian dengan menganalisa 

faktor- faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas 

sosial serta keyakinan- keyakinan yang mendasari terjadinya 

proses tersebut. Sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu 

pendekatan dalam memahami agama yang berkaitan dengan 

masalah sosial. 

3. Subjek Penelitian 

Sumber dalam penelitian ini adalah subjek dimana data 

penelitian dapat diperoleh. Adapun subjek dalam penelitian ini 

yaitu : 

a) Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I. 

b) 2 Staf Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta 

I. 

                                                           
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal. 60. 
25

 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian Kualitatif . ( 

Yogyakarta: Ar- Ruzz  Media, 2014),  hal.  29. 
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c) Guru mata pelajaran SKI di Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I. 

d) 3 Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi( pengamatan ) merupakan sebuah 

teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung 

dengan hal- hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, 

dan perasaan.
26

 

Kegiatan  observasi ini bisa berkenaan dengan cara 

guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang 

sedang memberikan pengarahan, personil kepegawaian 

yang sedang rapat, dsb. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi partisipatif, Observasi 

partisipatif ialah proses observasi dimana observer  ikut 

serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
27

 

Kegiatan observasi dilaksanakan di kelas X MIA I 

dan MIA II, peneliti menggunakan jenis observasi 

                                                           
26

 Ibid., hal.  165. 
27

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian ….hal. 220. 
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partisipatif, yang mana peneliti mengikuti proses 

pembelajaran di kedua kelas tersebut. Hal- hal yang 

peneliti amati berkenaan tentang aktivitas guru dan 

peserta didik di kelas, interaksi yang dilakukan guru 

dan peserta didik dan aktivitas keseluruhan yang ada di 

MAN Yogyakarta I. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua 

orang atau lebih, dengan mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan berdasarkan tujuan tertetu kepada seseorang 

.sebagai sumber informasi.
28

 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak 

terstruktur dan wawancara terstruktur.  Wawancara 

tidak terstruktur juga disebut dengan percakapan 

informal. Wawancara tak terstruktur bersifat luwes, 

susunan pertanyaannya dapat di sesuaikan dengan 

situasi dan kondisi. Wawancara terstruktur disebut juga 

sebagai wawancara “terfokus”. Dalam wawancara 

terstruktur, persoalan didefinisikan sebelum wawancara. 

Pertanyaan dirumuskan terlebih dahulu dan informan 

                                                           
28

 Deddy Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif:Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

Dan I lmu Sosial Lainnya, (  Bandung Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 180. 
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diharapkan menjawab sesuai dengan kerangka 

wawancara.
29

 

Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam dan tiga peserta didik dari 

kelas X MAN Yogyakarta I. Selain itu, untuk 

menambah data tentang gambaran sekolah, peneliti 

melakukan wawancara kepada staf tata usaha MAN 

Yogyakarta I.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data dan informasi melalui pencarian bukti- bukti. Bukti 

ini dapat berupa bukti tertulis dan juga bukti tergambar. 

Metode dokumenter merupakan salah satu metode yang 

berasal bukan dari manusia.
30

 

Dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan. Melalui dokumen penelitian dapat 

memperoleh pengetahuan jika dianalisis dengan cermat. 

Data yang bersifat dokumen difokuskan pada masalah 

penelitian diantaranya, mengenai sejarah kelembagaan, 

daerah penyebaran, agama dsb.
31

 Dalam penelitian ini 
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 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur. Metodologi Penelitian…. hal.  176-183. 
30

 Suprapto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universtas Terbuka, 2011), hal . 6.27.  
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 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif  Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 83. 
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peneliti memperoleh data- data mengenai gambaran 

umum sekolah dan gambaran pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. 

Dalam metode pengumpulan data melalui 

dokumentasi, peneliti menganalisis dokumen- dokumen 

di sekolahan, diantaranya melalui data rencana sekolah 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang di buat 

oleh guru. 

5. Analisis Data  

Proses Analisis data adalah mengatur secara sistematis 

bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan 

menghasilkan suatu pemikiran.
32

 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data, 

mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-unit yang 

lebih kecil, mencari pola dan tema- tema yang sama. Pada 

analisis data kualitatif, peneliti membangun kata- kata dari hasil 

wawancara dan pengamatan untuk dideskripsikan dan 

dirangkum. 
33

 

Analisis data penelitian kualitatif  dilaksanakan setelah 

memperoleh data, sehingga laporan model kualitatif menjadi 

                                                           
32

 J.R. Raco, metode penelitian kualitatif jenis, karakteristik, dan keunggulannya,  

(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 121-122. 
33

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 92. 
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satu dengan pembahasan.
34

 Langkah- langkah analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 

”kasar” dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan 

bentuk analisis yang menggolongkan, membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasi data hingga menemukan 

kesimpulan yang dapat diverifikasi.
35

 

b. Penyajian Data 

Proses penyajian data  merupakan proses 

pengumpulan informasi yang disusun berdasar ketegori 

atau pengelompokan- pengelompokan yang 

diperlukan.
36

 

c. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah dari 

peneliti untuk menangkap makna dari serangkaian data 

yang dituangkan dalam bentuk kalimat. Selain itu, 

proses ini juga menunjuk pada upaya peneliti untuk 

meninjau hasil penelitiannya.
37

 

                                                           
34

 Susanto, Metode Penelitian Sosial, ( Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006), hal . 

140. 
35

  Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode- Metode 

Baru, ( Yogyakarta: UI Press, 1992), hal. 16. 
36

 Suprapto, Metode ,,, hal. 7.6.  
37

 Ibid., hal. 7.12. 
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Adapun langkah- langkah dalam penarikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Membandingkan hasil wawancara, pengamatan 

dan dokumen 

2) Membandingkan pengakuan informan secara 

pribadi dengan pernyataan- pernyataan di depan 

umum. 

3) Perbandingan pendapat dengan situasi yang 

ada.
38

 

6. Metode Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini keabsahan datanya menggunakan 

teknik trianggulasi data. Teknik triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di 

luar data sebagai pembanding terhadap data itu. Penelitian ini 

menggunakan trianggulasi sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek kembali informasi yang telah 

diperoleh.
39

 

g. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini 

terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat 

                                                           
38

 Nyoman Kutha Rata, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 242. 
39

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya, 2010), hal. 

330 
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pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Pada bagian inti, penulis menyajikan proses penelitian 

beserta analisisnya yang disusun dalam empat bab. Pada tiap bab 

terdapat sub- sub bab yang menjelaskan isi dari bab yang 

bersangkutan. Bab I dalam skripsi ini berisi pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum lokasi penelitian yaitu di 

MAN Yogyakarta I. Pembahasan dalam bab ini meliputi letak 

geografis, sejarah berdirinya , struktur organisasi,visi, misi dan 

tujuan sekolah, kondisi guru dan staf sekolah, kondisi siswa, serta 

sarana dan prasarana yang ada di MAN Yogyakarta I.   

Bab III berisi tentang pembahasan dari hasil penelitian 

tentang model pembelajaran SKI berbasis budaya pada siswa di 

MAN Yogyakarta I. Pada bagian ini menjelaskan tentang konten 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam berbasis budaya, proses 

pelaksanaan pembelajaran sejarah kebudayaan islam di MAN 

Yogyakarta I dan kontribusi pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam berbasis budaya terhadap islam nusantara. 
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Adapun bagian akhir dari bagian inti yaitu bab IV. Bagian 

ini adalah penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran- saran dan kata penutup. 

Pada bagian akhir skripsi ini tediri dari daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil model pembelajaran SKI berbasis budaya di 

kelas X MAN Yogyakarta I dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Pembelajaran SKI berbasis budaya 

Perencanaan pembelajaran SKI pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar sudah sesuai dengan silabus, pada indikator 

pencapaian sudah menunjukkan pembelajaran berbasis budaya, 

begitu juga pada materi, metode, langkah- langkah dan penilaian, 

namun pada media dan sumber pembelajaran belum menunjukkan 

pembelajaran berbasis budaya. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran SKI berbasis budaya 

Pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis budaya di kelas X MAN 

Yogyakarta I, berjalan dengan maksimal. Secara umum hal ini dapat 

terlihat dari beberapa hal, diantaranya: pertama, peserta didik 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran SKI. Kedua, terciptanya 

suasana pembelajaran yang aktif, pembelajaran yang tidak berpusat 

pada guru. Hal itu diwujudkan guru dengan meminta peserta didik 

untuk berdiskusi, membuat powerpoint, dan kemudian 

mempresentasikannya di depan kelas. Dalam pelaksanaan 
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pembelajaran, guru masih belum maksimal dalam memanfaatkan 

budaya sekitar. 

3. Penilaian Pembelajaran SKI berbasis budaya 

Pada kegiatan penilaian pembelajaran SKI berbasis budaya di kelas 

X MAN Yogyakarta I, guru sudah menggunakan penilaian yang 

beragam, dari kognitif, afektif melalui sikap religius dan sosial, dan 

psikomotorik dalam bentuk tugas. Selain itu, guru juga biasa meminta 

peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri dan teman 

sebaya. Hanya saja pembiasaan dari peserta didik memerlukan proses 

penilaian yang lama.  

4. Kendala pembelajaran SKI berbasis budaya 

Pada proses pembelajaran belum menggunakan media 

pembelajaran berbasis budaya. Sumber belajar yang digunakan mesih 

mengacu pada buku dan belum menggunakan benda-benda konkret. 

Proses penilaian sikap yang memerlukan proses panjang karena 

memerlukan pengamatan selama pembelajaran dan diluar 

pembelajaran. 

B. Saran 

Adapun saran- saran yang ingin peneliti berikan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I 

a. Dalam kepemimpinan kepala madrasah perlu ditingkatkan 

terutama dalam mengorganisasikan sumber daya madrasah, agar 
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Idalam pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis budaya dapat 

terlaksana secara maksimal. 

b. Dalam hal sarana dan prasarana perlu ditingkatkan agar dapat 

memaksimalkan selama proses pembelajaran. 

c. Memberikan motivasi kepada guru SKI  agar lebih semangat dalam 

mengajar. 

2. Kepada guru SKI kelas X MAN Yogyakarta I 

a. Guru dapat memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

bersemangat dalam pembelajaran SKI. 

b. Guru dapat meningkatkan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode dan strategi pembelajaran. 

3. Peserta didik 

a. Peserta didik selalu termotivasi dalam proses pembelajaran, karena 

dalam proses pembelajaran terdapat proses pendewasaan. 

b. Peserta didik semangat mengikuti pembelajaran SKI dan dapat 

mengambil ibrah dari pembelajaran SKI. 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 1 Februari 2016   

Jam    : 10:30- 12:00 

Lokasi    : Kelas X MIA I 

Sumber Data   : Guru SKI dan Peserta Didik Kelas X MIA I  

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru SKI dan peserta didik kelas X MIA I MAN 

Yogyakarta I. Observasi ini merupakan yang pertama kali peneliti lakukan dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti mengamati saat pembelajaran 

berlangsung hingga akhir pembelajaran. 

Dari hasil observasi, dalam membuka pembelajaran untuk kelas X MIA I, 

guru mengawalinya dengan mengucapkan salam, membaca do’a pembuka, 

menanyakan kabar dengan melakukan presensi peserta didik, memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran serta 

mempersiapkan kondisi fisik dan psikis peserta didik. 

Pembelajaran SKI di kelas X MIA I ini merupakan pertemuan kedua 

dengan materi tentang proses pemilihan khulafa’ur rasyidin, pada pertemuan 

pertama, peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

dengan materi yang telah di sepakati dari awal pertemuan, kemudian pada  

pertemuan kedua, peserta didik menampilkan drama tentang proses pemilihan 

khulafa’ur rasyidin yang terdiri dari empat kelompok sesuai dengan jumlah 



khalifah. Sebelum melakukan drama, peserta didik terlebih dahulu menyiapkan 

teks drama tentang proses pengangkatan khalifah. 

Sebelum drama dimulai, guru menyiapkan peserta didik dengan 

memfasilitasi peserta didik yang bingung dengan kelompoknya, kemudian guru 

memperkuat kelompok dengan nama- nama khalifah dan tak lupa, guru 

menyampaikan waktu tampil dalam bermain peran. 

Dalam  pembelajaran, sebelumnya peserta didik berdiskusi untuk 

pembagian peran yang akan ditampilkan dan selama peserta didik berdiskusi, guru 

membimbing peserta didik. Selain itu, guru memberikan tugas kepada peserta 

didik untuk memberikan nilai bagi kelompok yang tampil. Dengan skala 1-4. 

Kemudian setelah semua kelompok tampil, peserta didik diminta untuk 

melakukan penilaian sebaya, peserta didik secara bergantian melakukan tes lisan 

dengan teman sebangku. 

Interpretasi: 

Dalam pembelajaran SKI dengan materi proses pemilihan khulafa’ur 

rasyidin, guru menggunakan strategi role playing atau bermain peran. Selain tu, 

guru juga menggunakan beragam teknik penilaian yaitu penilaian oleh teman 

sebaya melalui tes lisan dan penilaian motorik melalui keterampilan. 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis, 4 Februari 2016   

Jam    : 13:00-14:20 

Lokasi    : Kelas X MIA II 

Sumber Data   : Guru SKI dan Peserta Didik Kelas X MIA II 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru SKI dan peserta didik kelas X MIA II MAN 

Yogyakarta I. Observasi ini merupakan yang kedua kali peneliti lakukan dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti mengamati saat pembelajaran 

berlangsung hingga akhir pembelajaran. 

Dari hasil observasi, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan berdo’a bersama sebelum memulai pembelajaran serta guru mengecek 

kehadiran peserta didik dengan absensi. Kemudian guru melakukan apersepsi 

terhadap materi pertemuan sebelumya dan dilanjutkan dengan penyampaian KI, 

KD, sampai penilaian yang akan dilakukan di akhir pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas X MIA II ini merupakan pertemuan 

pertama dengan materi proses pemilihan khulafa’ur rasyidin. Pada pertemuan ini 

kegiatan pembelajaran dapat mengarahkan peserta didik untuk aktif melalui 

kegiatan presentasi dan diskusi kelas.  

Kegiatan awal yang dilakukan dengan menyiapkan kelompok yang 

presentasi, dan tak lupa guru mengingatkan peserta didik untuk menggunakan 

waktu sebaik- baiknya. Selama presentasi berlangsung guru membimbing peserta 



didik, terutama ketika presenter kurang memahami apa yang disampaikan. 

Kemudian, kegiatan pembelajaran berlanjut pada sesi tanya jawab. 

Dari hasil pengamatan peneliti, diskusi berjalan dengan optimal, hal itu 

terlihat dari atusias peserta didik untuk bertanya. Setelah  sesi tanya jawab, tak 

lupa guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah di pelajari. Adapun 

kesimpulan materi dari proses pemilihan khulafa’ur rasyidin yaitu proses 

pemilihan khulafa’ur rasyidin pada dasarnya menggunakan metode musyawarah, 

dan hal ini merupakan cikal bakal dari lahirnya demokrasi pada jaman sekarang, 

selain itu, guru juga menyampaikan lembaga- lembaga yang dibentuk pada masa 

khulafa’ur rasyidin yang tugasnya hampir sama dengan lembaga- lembaga yang 

ada pada saat ini. Contohnya adalah Ahlul Halli Wal Aqdi yang tugasnya seperti 

parlementer pada saat ini. 

Interpretasi: 

Dalam pembelajaran SKI tentang materi proses pemilihan khulafa’ur 

rasyidin ini, guru menggunakan metode kontekstual yang mana menunjukkan 

pembelajaran berbasis budaya. 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016   

Jam    : 10:30- 12:00 

Lokasi    : Kelas X MIA I 

Sumber Data   : Guru SKI dan Peserta Didik Kelas X MIA I  

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru SKI dan peserta didik kelas X MIA I MAN 

Yogyakarta I. Observasi ini merupakan yang ketiga kali peneliti lakukan dengan 

informan dan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti mengamati saat pembelajaran 

berlangsung hingga akhir pembelajaran. 

Pada pembelajaran ini, materi yang dipelajari tentang gaya kepemimpinan 

Abu Bakar sebagai khalifah pertama. Seperti biasa pembelajaran diawali dengan 

salam, dan do’a bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran peserta didik. Pada 

pembelajaran ini, guru juga mengarahkan peserta didik untuk aktif selama 

pembelajaran melalui metode presentasi dan di lanjutkan dengan diskusi. 

Kegiatan pembelajaran di mulai dengan presentasi oleh kelompok yang 

bertugas dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Di akhir pembelajaran guru 

menyampaikan kesimpulan dan penilaian pada pertemuan ini berbentuk 

penugasan peserta didik untuk membuat rangkuman. 

Interpretasi: 



Pada pembelajaran SKI dapat mengaktifkan peserta didik, dan penilaian 

kali ini berbentuk rangkuman yang menunjukkan pembelajaran berbasis budaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Mei 2016   

Jam    : 11.00-12.00  

Lokasi    : Ruang Kelas X MIA I 

Sumber Data   : Basith Fauzan Silmi 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas X MIA I pertanyaan yang diajukan 

tentang pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis budaya 

Interviewer :Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran SKI? 

Peserta Didik :Eeh,, menurutku SKI itu aku sukanya, trus serunya tu 

karena sejarahnya itu yang nyeritain perang- perangnya, trus terjadi 

apagitu kanseru, aku emang dari dulu suka itu, kalo tentang cerita- cerita 

gitu. 

Interviewer  : Bu hanifah ketika menyampaikan pelajaran itu 

menurutmu menarik atau tidak ? 

Peserta Didik : Menariknya kalau yang menarik ya menarik, soalnyan 

jelasinnya ituloh detail sama kadang- kadang disetelin ini, disetelin 



videonya itu lo. Jadi emang ini banget kelihatan banget. Enggak Cuma 

diceritain juga  bisa langsung nonton. 

Interviewer : Jadi pengalaman langsung. Jadi selama pembelajaran 

semangat ? 

Peserta Didik :Iya semangat kalo pas lagi diceritain, kalo lagi mbahas apa 

yang nggak berhubungan sama sejarahnya tu malah. Ya karena ya aku 

emang suka kayak gitu.Ceritanya. 

Interviewer :Ketika pelajaran nggak menemui kesulitan ? 

Peserta Didik  :Enggak,  

Interviewer  :Yang paling kamu ingat pembelajaran dengan metode  ? 

Peserta Didik : Kalo aku metodenya tu, ini kalo praktek langsung 

Interviewer : Ohh, praktek langsung ya ? contohnya seperti ? 

Peserta Didik : Kayak gimana ya? Kan ada yang istilahnya bermain peran 

 Nah itu kan kita kayak bisa  ngrasain aku jadi yang berperan langsung kan 

nanti. Oh tahu dulu tu kayak gini- kayak gini.  

Interviewer  : Kemudian keinginanmu selanjutnya dalam pembelajaran 

SKI itu apa  ? 

Peserta Didik : SKI, ya kayak gini udah seru kali ya, kayak tambahin 

apaya , ee,,, kayak permainan tapi permainanya tukan kalo biasanya disini 



cuma CCA, apa gitu lo, tapi gimana ya lebih mendalam gitu lo, gak cuman 

kayak gitu tapi aku juga bingung kayak gimananya. 

Interpretasi: 

Dari wawancara ini diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran SKI 

berbasis budaya berjalan baik dikarenakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi melalui pembelajaran langsung dan menguasai 

materi dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Mei 2016   

Jam    : 11.00-12.00  

Lokasi    : Ruang Kelas X MIA I 

Sumber Data   : Habib Muhammad Fatah 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas X MIA I pertanyaan yang diajukan 

tentang pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis budaya. 

Interviewer : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran SKI disini ?  

Peserta Didik: ya,,, kalo apa namanya soal pembelajaran yo ilmune 

nambah juga, ya tapi kan dulu kan dari SMP IT juga udah ada to, jadi ya 

ngulang juga. 

Interviewer : Menambah wawasan ya ? 

Peserta Didik : Iya nambah wawasan 

Interviewer : Walau dulu di SMP IT sudah ada ? 

Peserta Didik: sudah ada 

Interviewer : Eh... kemudian kalau pembelajarannya bu hanifah, cara 

menyampaikannya seperti itu, bagaimana, menarik apa tidak ? 



Peserta Didik : Kalo menurut saya yo, enak sih, lebih mudah untuk 

dipahami gitu 

Interviewer : Mudah dipahami, berarti semangat ya pas pelajaran SKI ? 

Peserta Didik : Ya, bisa dibilang begitu  

Interviewer : Nah dibandingkan dengan pelajaran agama, kan ada empat 

kan, Fiqih, SKI, Qur’an Hadis, Bahasa Arab, paling suka yang mana ? 

Peserta Didik : Kalo saya sih sama semua ya, soalnya saya kan emang apa 

namanya di SMP IT saya juga udah nemu agama, ya saya juga suka sih 

pelajaran agama. 

Interviewer : Oh, kok gak masuk keagamaan ? 

Peserta Didik : Kalo itu, apa kalo misalkan mau ambil jurusan agama 

mungkin saya nggak disini.  

Interviewer : Oh yaa 

Peserta Didik : Tapi kan saya masuk sini kan soalnya mau ngambil 

umumnya juga tapi kalo bisa agamanya juga jangan sampai hilang gitu 

loh.  

Interviewer : Oh ya bagus- bagus, setuju, terus pas bu hanifah mengajar 

nih ya, apa sih yang membuat kamu terkesan ? misalkan cara 

mengajarkannya kah yang tidak membosankan atau bagaimana ! 



Peserta Didik : Ya kalau mungkin cara menyampaikannya itu, apa 

mungkin dari guru lain agak beda gitu ya, mudah dipahami jadi enak gitu 

pembelajarannya. 

Interviewer : Yang paling diingat bu hanifah pas ngajarnya gimana ? 

pelajaran apa? Materi apa ? 

Peserta Didik : Kalo materi saya nggak ingat sih materinya secara 

mendetail materinya nggak ingat ya, Cuma yang paling diingat itu pas apa 

kayak drama gitu. 

Interviewer : Berarti setuju ya, pada suka dengan pengalaman langsung, 

maksudnya kita jadi kayak merasa waktu itu jadi kholifah, bagaimana cara 

mengangkatnya. 

Peserta Didik : Jadi apa kerasa langsung ikut peristiwanya. 

Interviewer : Terus berarti kesulitannya nggak ada atau bagaimana 

kesulitannya misalkan materinya terlalu banyak apa kurang mendalam 

malahan itu ada nggak di pelajaran SKI ? 

Peserta Didik : Kalo mendalam sih kalo menurut saya juga udah apa 

namanya  udah maksudnya mendalam ya, soalnya apa namanya, bu 

hanifah kan menjelaskannya kan gak cuma menurut buku tapi kan kadang- 

kadang dia itu dari buku lain dijelaskan juga jadi lebih meluas 

wawasannya. 



Interviewer : Kemudian, ah ya dari pembelajaran SKI ini kira- kira 

kamu pengen seperti apa untuk kelanjutannya, apalagi besok kelas dua 

mau bentuknya seperti apa, lebih menarik apa bagaimana ? 

Peserta Didik : Ya paling enggak yo dipertahankan gitu aja, biar paling 

enngak pengennya to muridnya mudah paham gitu mengajarnya yang 

nyaman gitu loh istilahnya. 

Interpretasi 

Dari wawancara ini diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran SKI 

berbasis budaya berjalan baik dikarenakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi melalui pembelajaran langsung dan menguasai 

materi dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Mei 2016   

Jam    : 11.00-12.00  

Lokasi    : Ruang Kelas X MIA I 

Sumber Data   : Emilia Yuli Restiana Putri 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas X MIA I pertanyaan yang diajukan 

tentang pelaksanaan pembelajaran SKI berbasis budaya. 

Interviewer : Ini tentang pembelajaran SKI di MAN Yogyakarta I. 

Bagaimana pendapatmu tentang pemnbelajaran SKI ? 

Peserta Didik : Pembelajarannya itu pelajaran atau kayak gurunya gitu ?  

Interviewer : Em, semuanya dulu 

Peserta Didik : Pembelajarannya sih, eh kan aku juga disini baru awal ya, 

maksudnya tuh kayak pelajaran agamanya kan di MAN kan kayak udah 

dibagi- bagi gitu kan dulu pas SMP kan cuma semua aja kayak sejarah 

semuanya digabungin gitu kan, jadi kayak aku baru dapet pelajaran sejarah 

itu kan baru sekali ini, jadi kayak pas awal- awalnya sih kayak adaptasi 

dulu, oh ternyata tuh SKI itu tak kira aku kan belum ngerti SKI itu apa, 

ternyata tuh SKI itu yaitu tentang kayak apa sejarah- sejarah islam, jadi 



kita kayak diajari sejarah- sejarah islam, trus apa eh gurunya tuh juga 

nyampein tu enak jadi akunya juga gampang, gampang, gampanh inget 

terus nanti pokoknya cara nyampeinnya enak lah, jadinya kayak dengan 

bahasanya tuh mudah dipahami sama anak- anak gitu.   

Interviewer : Ya berarti, pelajarannya membuat kamu semangat ? 

Peserta Didik : Ya 

Interviewer : Suka sejarah ? 

Peserta Didik : Kalo sejarah Indonesia sih sebenernya sejarah secara 

umum kadang em dulu belum begitu suka, soalnya tu banyak ngapal- 

ngapalin 

Interviewer : Nah kalo pembelajaran SKI nya bu hanifah nih, apa sih 

yang membuat kamu tertarik ? 

Peserta Didik : Pertama, kayak nggak tahu kenapa kalo sejarah Islam tu 

kek aku kayak suka aja dengeri cerita- ceritanya tentang siapa nabi- nabi, 

siapa kayak interest aja kalo dengerin cerita sejarah umum kayak gitu, trus 

ya itu cara penyampaian bu hanifah itu juga enak, maksudnya tu enggak 

apa enggak monoton, maksudnya tuh kita kayak ngehargain bu hanifah 

juga, cuma bu hanifah kayak nggak terlalu aku guru, trus habis itu terlalu 

itu banget kayak guru jadi masih friendly ke anak- anak, jadi ya enak aja 

dengerin ibunya ngajar.  



Interviewer : Yang paling berkesan pas materi apa, trus pake metode 

apa itu ada enggak ? 

Peserta Didik : Semua sih menarik, pas kalo udah dibuat kayak kelompok 

gitu sama temen- temen satu kelompok berapa orang, trus kita kayak 

ngerjain PPT bareng- bareng, trus nanti presentasi, trus nanti ada sesi tanya 

jawab kayak seru aja, kayak ngeliatin kita juga buat apa berpendapat sama 

temen- temen, trus saling ngerti masukan kayak gitu. 

Interviewer : Saling tukar pikiran ya ! kalo kesulitannya ada tidak ? 

Peserta Didik : Kesulitan di pelajaran ? ya mungkin kan apa lebih apa 

sejarah- sejarahnya kan lebih kayak mendetail lagi kan disini, jadi kayak 

harus baca- baca lagi, nama- nama, silsilahnya kayak gitu- gitu.   

Interviewer : Keinginanmu kedepannya untuk pembelajaran SKI ini 

gimana ? 

Peserta Didik : Keinginanmu gimana ? mungkin kayak lebih nambah 

catatan lagi, biar kayak ada tambahan ringkesan, jadi kalo kita misalkan 

mau ujian atau ulangan itu nggak usah buka buku paket atau LKS yang 

kita harus nemu kata- kata yang banyak, jadi kita belajar ringkesannya 

tinggal baca, kata- katanya ini itu.  

Interpretasi 

Dari wawancara ini diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran SKI 

berbasis budaya berjalan baik dikarenakan guru menggunakan model 



pembelajaran yang bervariasi melalui pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

peserta didik dan dapat memotivasi peserta didik untuk belajar tentang sejarah 

kebudayaan Islam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data :  Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 15 April 2016   

Jam    : 10.00- 11.00  

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Hanifah, S.Hum 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru yang mengampu mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) kelas X Pertanyaan yang diajukan tentang pelaksanaan 

pembelajaran SKI berbasis budaya.Yang terdiri dari pendapat guru mengenai 

pembelajaran berbasis budaya, langkah- langkah pembelajaran, kendala selama 

pembelajaran, prestasi belajar peserta didik, dan rencana pembelajaran ke depan. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) berbasis budaya di MAN Yogyakarta I merupakan 

pembelajaran yang menjadikan perbaikan pembiasaan peserta didik agar menjadi 

lebih baik. Penilaian yang dilakukan salah satunya di dasarkan pada karakter 

budaya melalui sikap religius dan sikap sosial. 

Selama proses pembelajaran langkah- langkah pembelajaran menurut guru 

pada silabusnya memang tidak spesifik tentang budaya, namun dari kompetensi 



inti sudah tercantum beberapa karakter yang harus dilakukan dalm penilaian 

sikap, dengan membudayakan sikap religius peserta didik. 

Adapun kendala dalam proses pembelajaran berbasis budaya yaitu karena 

penilaian yang diutamakan adalah penilaian sikap, maka penilaian ini memerlukan 

waktu yang lama, karena tidak bisa dilakukan dalam satu tatap muka, penilaian ini 

berproses. Selain itu pada penilaian kognitif melalui pertanyaan, guru juga 

memasukkan pertanyaan- pertanyaan yang mengarah kepada sikap perubahan 

agar peserta didik dapat meneladani sikap- sikap pada khulafa’ur rasyidin. 

Selama pembelajaran, guru menggunakan metode- metode yang dapat 

mengaktifkan peserta didik, selain diskusi, presentasi, role play, ketika 

menjelaskan biasanya guru mengkontekstualisasikan dengan jaman sekarang. 

Sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar materi SKI. Tak lupa, keinginan 

guru adalah selalu memperbaiki proses pembelajaran, terutama guru juga 

menginginkan untuk sharing kepada mahasiswa yang melakukan penelitian untuk 

sama- sama belajar untuk pembaharuan dalam pembelajaran SKI. 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara ini, dapat diketahui bahwa guru menggunakan 

metode kontekstual selama pembelajaran dan hal ini dapat memotivasi peserta 

didik, penilaian yang digunakan beragam, selain kognitif juga sikap yang terjadi 

oleh peserta didik. Selain itu, guru selalu ingin memperbaiki proses pembelajaran 

SKI agar pembelajaran dapat terlaksana secara optimal. 

 



CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 14 Mei 2016   

Jam    : 08:30-09:00  

Lokasi    : Ruang TU 

Sumber Data   : Sudaryati, A.Md. 

Deskripsi Data: 

Pengambilan dokumentasi yang di lakukan peneliti kepada Ibu Sudaryati, 

A.Md yaitu tentang sejarah berdirin MAN Yogyakarta I, visi misi dan tujuan, 

struktur organisasi, keadaan guru, peserta didik, dan karyawan seperti jumlah 

guru, peserta didik dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana yang 

tersedia di MAN Yogyakarta I. Selain itu peneliti juga mengamati letak geografis 

MAN Yogyakarta I. 

Letak geografis MAN Yogyakarta I ini sangat mudah dijangkau oleh 

kendaraan umum. Letak madrasah yang berdekatan dengan kampus, lembaga 

belajar dan fasilitas umum memudahkan peserta didik untuk belajar, meskipun 

dengan letak madrasah yang berdekatan dengan jalan raya yang termasuk jalan 

utama terkadang membuat polusi suara. 

 

 



 Interpretasi : 

Dilihat dari gambaran umumnya, MAN Yogyakarta I merupakan 

madrasah yang berciri khas islam akademis, terlihat dari visi, misi, tujuan dan 

seluruh pendukungnya yang didukung dari keadaan guru, peserta didik dan 

karyawan serta sarana dan prasarana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 16 Juni 2016   

Jam    : 10.00- 11.00  

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Ibu Hanifah, S.Hum 

Deskripsi Data: 

Peneliti melakukan pengambilan dokumen silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan daftar nilai siswa. Setelah itu peneliti melakukan 

wawancara kepada ibu hanifah selaku guru mata pelajaran SKI di kelas X MIA I 

MAN Yogyakarta I. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru telah membuat rencana dan pelaksanaan pembelajaran dengan 

instrumen penilaian yang berdasarkan kurikulum 2013. 

Interpretasi : 

Dari dokumentasi dan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa guru 

telah menyusun RPP berdasarkan Silabus dan merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasar pada kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

 

 



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Kondisi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MAN Yogyakarta I 

2. Kondisi hubungan sosial warga MAN Yogyakarta I 

3. Letak geografis MAN Yogyakarta I 

4. Kondisi fasilitas, sarana dan prasarana sekolah secara umum 

5. Kondisi dan lingkungan MAN Yogyakarta I 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah MAN Yogyakarta I 

a. Identitas 

b. Struktur Organisasi 

2. Staf  TU  MAN Yogyakarta I 

a. Batas- batas wilayah MAN Yogyakarta I 

b. Motto MAN Yogyakarta I 

c. Tujuan MAN Yogyakarta I 

d. Keadaan guru 

e. Keadaan Peserta Didik 

f. Keadaan Karyawan 

g. Keadaan sarana dan prasarana 

3. Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Identitas 

b. Model Pembelajaran SKI berbasis Budaya 



c. RPP SKI berbasis Budaya 

d. Proses Pembelajaran 

e. Evaluasi Pembelajaran 

4. Peserta didik MAN Yogyakarta I 

a. Pengalaman pembelajaran 

b. Media pembelajaran yang digunakan guru 

c. Metode yang digunakan guru 

C. DOKUMENTASI 

a. Profil MAN Yogyakarta I 

b. Sarana dan Prasarana 

c. Keadaan guru dan peserta didik 

d. Kegiatan siswa 

e. Relasi Sosial 

Daftar Pertanyaan 

1. Guru SKI 

a. Berapa lama ibu mengajar SKI di sekolah ini? 

b. Apa yang ibu persiapkan saat akan mengajar SKI? 

c. Apa yang menjadi tujuan dan target guru dalam pembelajaran SKI? 

d. Metode apa yang diterapkan dalam mengajar SKI? 

e. Media apa yang digunakan dalam mengajar SKI? 

f. Menurut ibu, bagaimana motivasi belajar kelas X dalam mengikuti 

belajar SKI siswa? 



g. Usaha apa yang dilakukan guru SKI, untuk meningkatkan motivasi 

SKI siswa? 

h. Usaha apa yang dilakukan guru SKI, untuk meningkatkan  prestasi 

belajar SKI siswa? 

i. Apa  saja faktor pendukung dan penghambat guru SKI untuk  

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar SKI siswa? 

j. Bagaimana jalan keluar yang dilakukan guru dalam rangka mengatasi 

hambatan tersebut guna meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

SKI siswa? 

k. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran SKI? 

l. Bagaimana model evaluasi yang guru SKI lakukan dalam rangka 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar SKI siswa? 

m. Langkah- langkah apa saja yang akan dilakukan ibu ketika siswa/siswi 

mengalami kesulitan dalam belajar SKI? 

n. Bagaimana perasaan ibu jika siswanya mendapatkan prestasi? 

2. Peserta Didik 

a. Menurut adik bagaimana pembelajaran SKI? 

b. Apakah adik menyukai mata pelajaran SKI? Apa alasannya! 

c. Apa yang adik lakukan ketika adik tidak atau kurang termotivasi 

belajar SKI? 

d. Media apa yang digunakan guru SKI ketika mengajar? 

e. Metode apa yang diterapkan guru SKI ketika mengajar? 

f. Apakah  metode yang diterapkan sesuai dengan yan siswa harapkan? 



g. Apakah guru SKI sering memberikan motivasi dalam proses 

pembelajaran? 

h. Apakah guru SKI sering mengadakan ulangan ketika akhir 

pembelajaran? 

i. Apakah guru memberikan penghargaan berupa pujian, hadiah atau 

tepuk tangan ketika kalian bisa atau faham ketika pembelajaran SKI? 

j. Apa usaha- usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa? 

k. Usaha apa yang dilakukan guru SKI untuk  meningkatkan motivasi 

SKI siswa? 
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